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ABSTRACT 

This study aims to determine the influence of the work environment and organizational commitment on employee 

performance at the Public Works and Spatial Planning Agency of Bima Regency. The study employs associative 

research with a quantitative approach. The population consists of all 201 employees at the agency, comprising 90 

Civil Servants (PNS), 37 Government Employees with Work Agreements (PPPK), and 74 honorary staff members; 

a sample of 90 individuals was selected. The results indicate that the work environment has a positive and 

significant influence on employee performance at the Public Works and Spatial Planning Agency of Bima Regency. 

Organizational commitment also has a positive and significant influence on employee performance at the agency. 

Furthermore, the work environment and organizational commitment simultaneously exert a significant influence 

on employee performance at the Public Works and Spatial Planning Agency of Bima Regency. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja Dan Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja 

Pegawai Pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Dalam penelitian ini, populasi yang 

digunakan adalah seluruh Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bima 

sebanyak 201 orang pegawai dengan rincian PNs yang berjumlah 90 orang, pppk 37 orang, dan honorer sebanyak 

74 orang. Dengan jumlah sampel sebanyak 90 orang. Hasil penelitian didapatkan bahwa Lingkungan Kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bima. Komitmen Organisasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. Dan Lingkungan Kerja dan 

Komitmen Organisasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan aset utama yang menentukan keberhasilan suatu organisasi 

dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks organisasi publik, keberadaan sumber daya 

manusia yang berkualitas menjadi faktor penting dalam mewujudkan pelayanan publik yang efektif, efisien, 

dan berorientasi pada kepentingan masyarakat. Menurut S.P. Hasibuan dalam (Susan, 2019) manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu dan seni dalam mengatur hubungan serta peranan tenaga kerja agar dapat 

bekerja secara efektif dan efisien guna membantu tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu, 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik menjadi kebutuhan mendasar bagi setiap instansi pemerintah 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan kepada Masyarakat. 

Salah satu indikator keberhasilan pengelolaan sumber daya manusia adalah kinerja pegawai. 

Kinerja pegawai mencerminkan tingkat pencapaian hasil kerja yang diperoleh seseorang dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang diberikan. Kinerja yang baik akan berpengaruh terhadap 

efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam organisasi sektor publik, kinerja 

pegawai memiliki arti yang sangat penting karena berkaitan langsung dengan kualitas pelayanan yang 

diterima masyarakat. Aparatur Sipil Negara (ASN) dituntut untuk memberikan pelayanan yang profesional, 

berkualitas, dan berintegritas sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2023 

tentang Aparatur Sipil Negara. Selain itu, Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2019 tentang Penilaian 

Kinerja Pegawai Negeri Sipil menegaskan bahwa penilaian kinerja dilakukan untuk menjamin objektivitas 

pembinaan pegawai berdasarkan sistem merit dan pengembangan karier. 

Kinerja pegawai dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam diri individu 

maupun dari lingkungan organisasi (Usman et al., 2023). Salah satu faktor yang memiliki peranan penting 

adalah lingkungan kerja. Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang berada di sekitar pegawai yang 

dapat memengaruhi pelaksanaan tugas dan pekerjaannya. Lingkungan kerja mencakup kondisi fisik seperti 

ruang kerja disana masih kekurangan AC diman kondisi di beberapa rungan yang terlalu luas, ruang kerja 

yang gelap dan kesedian sarana kerja seperti computer yang masih kurang, tetapi juga mencakup aspek 

nonfisik seperti hubungan antarpegawai, komunikasi organisasi, suasana kerja, serta dukungan dari atasan. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan kondusif akan mendorong pegawai bekerja secara optimal, sedangkan 

lingkungan kerja yang kurang mendukung dapat menurunkan semangat dan produktivitas kerja. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik mampu meningkatkan kepuasan kerja, motivasi, dan 

produktivitas pegawai. Sebaliknya, kondisi lingkungan kerja yang kurang memadai, seperti fasilitas kerja 

yang terbatas, hubungan kerja yang tidak harmonis, serta kurangnya dukungan organisasi, dapat 

menghambat pelaksanaan tugas dan menurunkan kualitas hasil kerja pegawai (Sitompul & Simanihuruk, 

2026). Oleh karena itu, organisasi perlu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung agar pegawai dapat 

bekerja secara efektif dan mencapai kinerja yang optimal. 

Selain lingkungan kerja, faktor lain yang turut memengaruhi kinerja pegawai adalah komitmen 

organisasi. Komitmen organisasi merupakan sikap dan keterikatan psikologis pegawai terhadap organisasi 

tempat mereka bekerja. Meyer dan Allen dalam (Ariyani & Sugiyanto, 2020) menjelaskan bahwa komitmen 

organisasi terdiri atas tiga dimensi, yaitu komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen 

normatif. Komitmen afektif berkaitan dengan keterikatan emosional pegawai terhadap organisasi, 
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komitmen berkelanjutan berhubungan dengan pertimbangan biaya dan manfaat apabila meninggalkan 

organisasi, sedangkan komitmen normatif berkaitan dengan perasaan kewajiban untuk tetap menjadi bagian 

dari organisasi. kuranganya komitmen organisasi di lihat dari masih ada beberapa pegawai yang tidak hadir 

dan masih adanya pegawai yang sering pulan lebih awal. 

Pegawai yang memiliki komitmen organisasi tinggi cenderung menunjukkan loyalitas, tanggung 

jawab, dan dedikasi yang lebih besar terhadap pekerjaannya. Mereka tidak hanya berusaha memenuhi 

tuntutan pekerjaan, tetapi juga berupaya memberikan kontribusi terbaik bagi kemajuan organisasi. 

Tingginya komitmen organisasi juga dapat mengurangi tingkat absensi, meningkatkan produktivitas, dan 

menekan keinginan pegawai untuk meninggalkan organisasi. Dalam lingkungan pemerintahan, komitmen 

organisasi menjadi aspek yang sangat penting karena berkaitan dengan kesungguhan ASN dalam 

melaksanakan tugas pelayanan publik serta mewujudkan tujuan pembangunan daerah. 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bima merupakan salah satu 

perangkat daerah yang memiliki peran strategis dalam penyelenggaraan pembangunan infrastruktur dan 

penataan ruang wilayah. Instansi ini bertanggung jawab terhadap pembangunan dan pemeliharaan jalan, 

jembatan, sistem irigasi, serta berbagai sarana dan prasarana publik lainnya yang sangat dibutuhkan 

masyarakat. Dengan tugas dan fungsi yang strategis tersebut, keberhasilan pelaksanaan program kerja 

Dinas PUPR sangat dipengaruhi oleh kualitas kinerja pegawainya. 

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal, masih ditemukan beberapa permasalahan yang 

berkaitan dengan kinerja pegawai di lingkungan Dinas PUPR Kabupaten Bima. Beberapa permasalahan 

tersebut antara lain masih terbatasnya sarana dan prasarana kerja yang tersedia, kondisi lingkungan kerja 

yang belum sepenuhnya mendukung pelaksanaan tugas, serta adanya perbedaan tingkat komitmen pegawai 

terhadap organisasi. Selain itu, koordinasi dan komunikasi antarbagian juga masih perlu ditingkatkan guna 

mendukung efektivitas pelaksanaan pekerjaan. Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi kualitas kinerja 

pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa lingkungan kerja dan komitmen organisasi 

memiliki hubungan yang erat dengan peningkatan kinerja pegawai. Lingkungan kerja yang baik mampu 

menciptakan suasana kerja yang nyaman dan produktif, sedangkan komitmen organisasi yang tinggi dapat 

mendorong pegawai untuk bekerja lebih optimal dan memberikan kontribusi yang maksimal bagi 

organisasi. Oleh karena itu, kedua variabel tersebut dipandang relevan untuk dikaji lebih lanjut dalam 

konteks organisasi pemerintahan, khususnya pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bima. 

Selain didasarkan pada temuan empiris, pemilihan variabel lingkungan kerja dan komitmen 

organisasi dalam penelitian ini juga didukung oleh teori-teori manajemen sumber daya manusia yang 

menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan hasil interaksi antara faktor individu dan faktor organisasi. 

Lingkungan kerja sebagai faktor eksternal serta komitmen organisasi sebagai faktor internal diyakini 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam membentuk perilaku kerja dan produktivitas pegawai. Dengan 

memahami pengaruh kedua faktor tersebut, organisasi dapat merumuskan kebijakan dan strategi yang tepat 

dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai (Shaleh & Firman, 2018) 

Berdasarkan uraian tersebut, penting untuk dilakukan penelitian mengenai pengaruh lingkungan 

kerja dan komitmen organisasi terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 
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Kabupaten Bima. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai 

hubungan antara lingkungan kerja, komitmen organisasi, dan kinerja pegawai, serta menjadi bahan 

masukan bagi instansi dalam merumuskan kebijakan pengelolaan sumber daya manusia yang lebih efektif. 

Dengan demikian, peningkatan kinerja pegawai dapat tercapai secara optimal sehingga mendukung 

keberhasilan pembangunan daerah dan peningkatan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan 

kuantitatif. Sugiyono (2021) menjelaskan bahwa penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dan pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini, lingkungan kerja (X₁) dan komitmen 

organisasional (X₂) bertindak sebagai variabel independen, sedangkan kinerja pegawai (Y) sebagai variabel 

dependen. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasional 

baik secara parsial maupun simultan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan 

Ruang Kabupaten Bima. 

 

Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data 

(Hikmawati, 2020). Instrumen penelitian juga diartikan sebagai alat pengumpul data penelitian, sehingga 

harus dapat dipercaya, benar, dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah (valid). Karena penelitian 

pada dasarnya bertujuan untuk mengukur sesuatu, maka instrumen penelitian berfungsi sebagai alat yang 

membantu peneliti dalam mengukur variabel yang diteliti. 

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah kuesioner dengan 

menggunakan skala likert, Responden diberikan serangkaian pertanyaan/pernyataan dengan memilih salah 

satu alternatif jawaban yang di anggap paling tepat yaitu:  

 

Tabel 1 

Instrument penelitian 

NO Alternatif Jawaban Skor 

1 Sangat setuju (SS) diberi skor 5 

2 Setuju (S) diberi skor 4 

3 Netral (N) diberi skor 3 

4 Tidak setuju (TS) diberi skor 2 

5 Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 
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Populasi Dan Sempel 

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh Pegawai pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang (PUPR) Kabupaten Bima sebanyak 201 orang pegawai dengan rincian 

PNs yang berjumlah 90 orang, pppk 37 orang, dan honorer sebanyak 74 orang. 

Dalam Penelitian ini mengunakan purposive sampling, Penggunaan purposive sampling bertujuan 

agar data yang diperoleh lebih akurat dan mampu menggambarkan kondisi populasi secara menyeluruh 

terkait pengaruh lingkungan kerja dan komitmen organisasional terhadap kinerja pegawai. Dengan 

demikian, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 90 orang Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. 

 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. 

yang berlokasi di Jalan Gatot Subroto, Kelurahan Penatoi, Kecamatan Mpunda, Kota Bima, Nusa Tenggara 

Barat. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu aktivitas pengamatan mengenai suatu objek tertentu secara cermat secara 

langsung di lokasi penelitian tersebut. 

2. Kuisioner 

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya 

3. Studi pustaka 

Studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang berkenaan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 

penelitian. 

 

Teknik Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2021), uji validitas digunakan untuk menunjukkan derajat ketepatan 

antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang dapat 

dikumpulkan oleh peneliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Oleh karena itu, uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah setiap item pernyataan dalam kuesioner layak digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

Data dikatakan valid jika r hitung > r tabel untuk degree of freedom (df) = n-3 dan total 

setiap konstrunya signifikan pada level 0,05 atau 0,01. 

2. Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2021), uji reliabilitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui tingkat konsistensi dan keandalan suatu instrumen penelitian. Instrumen yang 
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reliabel adalah instrumen yang mampu memberikan hasil pengukuran yang relatif sama apabila 

digunakan berulang kali pada objek yang sama. Dengan demikian, semakin tinggi tingkat 

reliabilitas suatu instrumen, maka semakin dapat dipercaya instrumen tersebut dalam 

mengumpulkan data penelitian. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 

Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,600, yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut 

memiliki tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur variabel penelitian. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi nilai residual 

memiliki distribusi normal atau tidak. Menurut Ghozali (2018) terdapat dua cara dalam 

memprediksi apakah residual memiliki distribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 

grafik dan analisis statistik. Menggunakan Uji grafik Normal P-P Plot, dan Uji statistik 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K-S). 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2018) menyatakan bahwa uji multikolineritas digunakan untuk 

menguji apakah model regresi ditemukan korelasi antar variabel bebas (variable 

independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antar variable 

variabel bebas. Uji multikolineritas dapat dilihat dari nilai tolerance lebih besar daripada 

0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka tidak terjadi multikolineritas terhadap data yang 

diuji. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2018) Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain.  

Metode yang digunakan: Scatterplot Kriteria:  

Titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak 

membentuk pola tertentu 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Sugiyono (2021), uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi antara kesalahan pengganggu (error) pada periode tertentu dengan kesalahan pada 

periode sebelumnya dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang tidak 

mengalami autokorelasi. Metode yang digunakan: Durbin-Watson (DW 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis ini bertujuan untuk mengukur besarnya pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. Oleh karena itu, regresi linear berganda 

digunakan ketika penelitian memiliki minimal dua variabel bebas yang diduga berpengaruh terhadap satu 

variabel terikat. 

 

 
Y=a+b1X1+b2X2+e 
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 Y = Kinerja Pegawai  

 a = Konstanta  

 b₁ = Koefisien regresi variabel Lingkungan Kerja  

 b₂ = Koefisien regresi variabel Komitmen Organisasional  

 X₁ = Lingkungan Kerja  

 X₂ = Komitmen Organisasional  

 e = Error atau tingkat kesalahan pengganggu. 

 

 

HASIL PENELITIAN 

analisis data 

1. Uji validitas 

Tabel 1. Hasil uji validitas 

VARIABEL 

ITE

M 

R 

HITUNG 

R 

TABEL KET 

LINGKUNGAN KERJA (X1) 

1 0,757 0,300 

VALI

D 

2 0,572 0,300 

VALI

D 

3 0,675 0,300 

VALI

D 

4 0,655 0,300 

VALI

D 

5 0,797 0,300 

VALI

D 

6 0,811 0,300 

VALI

D 

7 0,742 0,300 

VALI

D 

8 0,812 0,300 

VALI

D 

          

VARIABEL ITEM R HITUNG R TBEL KET 

KOMITMEN ORGANISASIONAL 

(X2) 

1 0,559 0,300 

VALI

D 

2 0,549 0,300 

VALI

D 

3 0,753 0,300 

VALI

D 

4 0,639 0,300 

VALI

D 

5 0,685 0,300 

VALI

D 
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6 0,662 0,300 

VALI

D 

          

VARIABEL ITEM R HITUNG R TABEL KET 

KINERJA PEGAWAI (Y) 

1 0,715 0,300 

VALI

D 

2 0,663 0,300 

VALI

D 

3 0,725 0,300 

VALI

D 

4 0,700 0,300 

VALI

D 

5 0,743 0,300 

VALI

D 

6 0,810 0,300 

VALI

D 

7 0,781 0,300 

VALI

D 

8 0,741 0,300 

VALI

D 

Sumber Data: data primer spss 25 (2026) 

 

Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Lingkungan 

Kerja (X1), Komitmen Organisasional (X2), dan Kinerja Pegawai (Y) telah memenuhi syarat validitas. Hal 

ini terlihat dari nilai r hitung setiap item yang lebih besar daripada nilai r tabel sebesar 0,300. Pada variabel 

Lingkungan Kerja (X1), nilai r hitung berada pada rentang 0,572–0,812, sedangkan pada variabel 

Komitmen Organisasional (X2) berkisar antara 0,549–0,753. Sementara itu, variabel Kinerja Pegawai (Y) 

memiliki nilai r hitung antara 0,663–0,810. Karena seluruh nilai r hitung melebihi nilai r tabel, maka semua 

item pernyataan dinyatakan valid dan mampu mengukur indikator yang diteliti secara tepat. Dengan 

demikian, instrumen penelitian yang digunakan dapat dinyatakan layak dan memenuhi persyaratan untuk 

digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian. 

 

2. Uji reliabilits 

Table 2. hasil uji reliabilitas 

variabel jumlah item cronbach's  standar ket 

lingkungan kerja (x1) 8 0,815 0,600 reliabel 
 

  

komitmen organisasional (x2) 6 0,889 0,600 reliabel 
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kinerja pegawai (y) 8 0,984 0,600 reliabel 

 

 

 

 
Sumber Data: data primer spss 25 (2026) 

 

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini telah memenuhi kriteria reliabilitas dan dapat dinyatakan konsisten sebagai alat ukur penelitian. Variabel 

Lingkungan Kerja (X1) yang terdiri atas 8 item pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 

0,815, variabel Komitmen Organisasional (X2) yang terdiri atas 6 item pernyataan memperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,889, sedangkan variabel Kinerja Pegawai (Y) yang terdiri atas 8 item 

pernyataan memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,984. Nilai Cronbach’s Alpha pada masing-

masing variabel lebih besar dari batas minimum yang ditetapkan, yaitu 0,600. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pernyataan dalam penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang baik, 

sehingga instrumen penelitian layak digunakan untuk mengumpulkan data dan dapat memberikan hasil 

pengukuran yang relatif stabil serta konsisten. 

 

3. Uji a sumsi klasik 

e. Uji normalitas 

 
Gambar 1. hasil uji normalitas 

Sumber data: data primer spss 25 (2026) 

 

Gambar diatas menunjukkan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardized Residual 

menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis 

diagonal grafik tersebut, maka model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi 

normalitas. 
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 Untuk menegaskan hasil uji normalitas di atas, maka peneliti melakukan uji kolmogorov-smirnov 

dengan hasil sebagai berikut: 

 Tabel 3. Kolmogror-smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 90 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.01181441 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .075 

Positive .056 

Negative -.075 

Test Statistic .075 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber data: data primer spss 25 (2026) 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorof-Smirnov di atas, terlihat nilai Asymp.Sig memiliki nilai > 0.05. 

Hal ini menunjukkan bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara normal dan model regresi tersebut 

layak dipakai untuk memprediksi variabel dependen kinerja pegawa berdasarkan masukan variabel 

lingkungan kerja, komitmen organisasional dan kinerja pegawai maka data penelitian dapat di gunakan 

sebagai penelitian. 

 

f. Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

LINGKUNGAN KERJA .994 1.006 

KOMITMEN ORGANISASIONAL .994 1.006 

Sumber data: data primer spss 25 (2026) 
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Berdasarkan nilai Collinearity Statistic dari output di atas, di peroleh nilai Tolerance untuk variable 

Lingkungan kerja (X1) dan Komitmen organisasional (X2) adalah 0,994 > 0,10 sementara, nilai VIF untuk 

variabel Lingkungan kerja (X1) dan Komitmen organisasional (X2)) adalah 1,006 < 10.00. maka dapat di 

di simpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolineritas dalam model regresi. 

 

g. Uji heterokesdastisitas  

 
Gambar 2. Uji heterkesdatisitas 

Sumber data: data primer spss 25 (2026 

) 

Grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas menampakkan titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik tersebut 

menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya 

heterokesdastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel 

kinerja pegawai (Y). 

h. Uji autokorelasi 

Table 5. uji autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .570a .325 .309 4.05767 2.090 

a. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASIONAL, LINGKUNGAN 

KERJA 

b. Dependent Variable: KINERJA PEGAWAI 

Sumber: Data primer diolah Spss 25 (2026) 

 

Hasil uji autokorelasi diatas menunjukkan nilai statistik Durbin Watson sebesar 2.090. Berdasarkan 

hasil pengujian Durbin-Watson, diperoleh nilai DW sebesar 2,090. Nilai tersebut berada di antara nilai DU 

sebesar 1,703 dan nilai 4 − DU sebesar 2,297, sehingga memenuhi kriteria DU < DW < 4 − DU. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak menunjukkan adanya gejala 

autokorelasi. 
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4. Uji regresi linear berganda 

Table 6. hasil uji regresi linier berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.039 3.887  2.068 .042 

Lingkungan kerja .538 .088 .541 6.123 .000 

Komitmen 

organisasional 

.201 .078 .227 2.565 .012 

a. Dependent Variable: Kinerja pegawai 

Sumber data: data primer spss 25 (2026) 

 

Dari hasil analisis regresi dapat diketahui persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Y = 8,039 + 0,538X₁ + 0,201X₂ + e 

Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 8,039 dapat diartikan bahwa apabila variabel Lingkungan Kerja (X1) dan 

Komitmen Organisasional (X2) dianggap konstan atau bernilai nol, maka nilai Kinerja Pegawai 

(Y) adalah sebesar 8,039.  

b. Nilai koefisien beta pada variabel Lingkungan Kerja (X1) sebesar 0,538 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Lingkungan Kerja sebesar satu satuan akan menyebabkan peningkatan Kinerja 

Pegawai sebesar 0,538 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. Koefisien yang bernilai 

positif menunjukkan bahwa semakin baik Lingkungan Kerja, maka semakin tinggi pula Kinerja 

Pegawai.  

c. Nilai koefisien beta pada variabel Komitmen Organisasional (X2) sebesar 0,201 menunjukkan 

bahwa setiap peningkatan Komitmen Organisasional sebesar satu satuan akan menyebabkan 

peningkatan Kinerja Pegawai sebesar 0,201 satuan, dengan asumsi variabel lain dianggap tetap. 

Koefisien yang bernilai positif menunjukkan bahwa semakin tinggi Komitmen Organisasional 

pegawai, maka semakin meningkat pula Kinerja Pegawai yang dihasilkan. 

 

5. uji koefisien korelasi 

Tabel 7. Hasil uji koefisien korelasi 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 .570a .325 .309 

a. Predictors: (Constant), Komitmen organisasional, Lingkungan kerja 

Sumber data: data primer spss 25 (2026) 
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Berdasarkan tabel Model Summary output SPSS di atas, diperoleh nilai R = 0,570. Nilai ini 

menunjukkan besarnya hubungan (korelasi) antara variabel independen yaitu Lingkungan Kerja (X1) dan 

Komitmen Organisasional (X2) secara bersama-sama terhadap variabel dependen Kinerja Pegawai (Y). 

Untuk menginterpretasikan kekuatan hubungan tersebut, digunakan pedoman klasifikasi koefisien 

korelasi menurut Sugiyono (2021) sebagai berikut: 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Nilai R = 0,570 berada pada interval 0,40 – 0,599, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 

antara Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasional terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan 

Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima berada pada tingkat hubungan Sedang. Nilai korelasi yang 

positif juga menunjukkan bahwa arah hubungan bersifat searah, artinya semakin baik Lingkungan Kerja 

dan semakin tinggi Komitmen Organisasional pegawai, maka Kinerja Pegawai juga akan semakin 

meningkat. 

6. Uji Koefisien Determinasi  

Berdasarkan tabel 7 di atas, menunjukkan terdapat hubungan antara Lingkungan Kerja dan Komitmen 

Organisasional terhadap Kinerja Pegawai yang besarnya pengaruh ini dapat dinyatakan secara 

kuantitatif dengan pengujian koefisien determinasi lalu diperoleh nilai Koefisien Determinasi (R 

Square) sebesar 0,325 atau 32,5%, sedangkan sisanya 67,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini seperti motivasi kerja, kepemimpinan, budaya organisasi, kompensasi, dan 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

7. Uji T parsial 

Tabel 8. Hasil uji T parsial 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,039 3,887   2,068 0,042 

LINGKUNGAN KERJA 0,538 0,088 0,541 6,123 0,000 

KOMITMEN 

ORGANISASIONAL 

0,201 0,078 0,227 2,565 0,012 

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWA 
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Sumber data: data primer spss 25 (2026) 

H1: Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. 

Menurut Sugiyono (2021), dalam uji parsial (uji t), suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai 

t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (t hitung > t tabel) atau memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (Sig. < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil statistik uji t untuk variabel Lingkungan Kerja diperoleh nilai t-hitung sebesar 

6,123 dengan nilai t-tabel sebesar 1,987 (6,123 > 1,987) serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Lingkungan 

Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima” diterima (H1 diterima). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh (Lestari et al., 2023) bahwa 

lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjan 

UmumDan Penataan Ruang Kabupaten Bima. Penelitian dari (Purwita,Ikbal Irawan, 2024) juga 

menyatakan lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja   pegawai. 

H2: Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. 

Menurut Sugiyono (2021), dalam uji parsial (uji t), suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai 

t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (t hitung > t tabel) atau memiliki nilai signifikansi lebih kecil dari 

0,05 (Sig. < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil statistik uji t untuk variabel Komitmen Organisasional diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 2,565 dengan nilai t-tabel sebesar 1,987 (2,565 > 1,987) serta nilai signifikansi sebesar 0,012 yang 

lebih kecil dari 0,05 (0,012 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 

“Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kinerja 

Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima” diterima (H2 

diterima). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Widayati & Triana, 2020), Komitmen organisasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Penelitian dari (Burhanudin, Mohammad Zainudin, 

2019) juga menyatakan Komitmen organisasional berpengaruh secara parsial terhadap kinerja, dan juga 

penelitian lain menguatkan hasil penelitian ini adalah penelitian yang di lakukan (Salet et al., 2023) 

mengungkapkan bahwa Komitmen organisasional berpengaruh secara parsial terhadap kinerja. 
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8. Uji f simultan 

Table 9. hasil uji f simultan 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 688.565 2 344.282 20.910 .000b 

Residual 1432.424 87 16.465   

Total 2120.989 89    

a. Dependent Variable: KINERJA PEGAWA 

b. Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASIONAL, LINGKUNGAN KERJA 

Sumber data: data primer spss 25 (2026) 

 

H3: Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasional berpengaruh positif dan signifikan signifikan 

secara simultan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten 

Bima. 

Menurut Sugiyono (2021), dalam uji parsial (uji t), suatu hipotesis dinyatakan diterima apabila nilai 

t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (t hitung > t tabel) atau memiliki nilai signifikansi lebih kecil 

dari 0,05 (Sig. < 0,05), sehingga menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) yang disajikan pada tabel ANOVA, diperoleh nilai F hitung 

sebesar 20,910 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Sementara itu, nilai F tabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan derajat kebebasan (df1) = 2 dan (df2) = 87 adalah sebesar 3,10. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar daripada F tabel (20,910 > 3,10) dan nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa variabel Lingkungan Kerja dan 

Komitmen Organisasional secara bersama-sama memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. 

 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1) Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima. 

2) Komitmen Organisasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima.  

3) Lingkungan Kerja dan Komitmen Organisasional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima.  
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SARAN 

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1) Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Bima lebih memperhatikan kondisi 

lingkungan kerja, baik dari aspek fisik maupun nonfisik, dengan menciptakan suasana kerja yang 

nyaman, aman, dan kondusif 

2) Meningkatkan komitmen organisasional pegawai melalui pembinaan, penghargaan, dan 

pengembangan sumber daya manusia, sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kinerja pegawai dan pencapaian tujuan organisasi secara optimal. 

3) Untuk peneliti selanjutnya agar mempertimbangkan variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini, seperti kepemimpinan, motivasi kerja, disiplin kerja, budaya organisasi, kepuasan kerja, 

dan faktor-faktor lainnya. 
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